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ABSTRAK 

 
Abstrak- Banjir rob merupakan banjir yang diakibatkan oleh pasangnya air laut, hingga air yang pasang 

tersebut menggenangi daratan. Biasanya banjir rob tak terprediksi, bisa terjadi kapan saja dan di saat penghuni 
sedang tidak ada di rumah yang dapat mengakibatkan kerugian materil. Berdasarkan masalah tersebut kami 
terdorong untuk membangun pengangkat barang otomatis yang berfungsi  untuk mengangkat barang yang 
kemungkinan terkena banir rob dan memberikan notifikasi melalui aplikasi android. Metode yang digunakan 
pada penelitian ini menggunakan metode interview dan observasi yang dilakukan studi langsunng di kelurahan 
Tegalsari, Kecamatan Tegal Barat, Kota Tegal. Pengangkat barang otomatis ini menggunakan Wemos D1 atau 
ESP8266 sebagai mikrokontroler yang mengendalikan sensor ultrasonik dan gas spring hidrolik untuk 
mengangkat barang serta solenoid door lock sebagai pengunci hidrolik. Alat ini juga dilengkapi monitoring dan 
notifikasi. Hasil dari pembuatan alat ini memudahkan warga yang terdampak banjir rob dalam proses evakuasi 
barang atau perabotan. 
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1. Pendahuluan 

Banjir rob adalah banjir yang 
diakibatkan oleh pasangnya air laut, hingga 
air yang pasang tersebut menggenangi 
daratan. Banjir rob ini sering melanda atau 
sering terjadi di daerah pesisir laut atau 
pantai yang permukaannya lebih rendah 
daripada permukaan air laut. Bencana ini 
berdampak pada kehidupan masyarakat 
yang tinggal di wilayah pesisir. Tidak 
hanya berdampak pada kerusakan 
infrastruktur dan sarana wilayah, namun 
juga mempengaruhi kondisi sosial dan 
ekonomi masyarakat setempat. 

Untuk mengetahui jenis banjir yang 
terjadi biasanya dilihat dari karakteristik 
banjir yang sedang terjadi. Semua jenis 
banjir mempunyai suatu ciri khasnya 
sendiri- sendiri. Seperti halnya banjir rob 
ini, bahwa suatu banjir dikatakan sebagai 
banjir rob dari ciri- ciri atau karakteristik 
banjir itu sendiri. Banjir rob sendiri 
mempunyai beberapa ciri khusus atau 
karakteristik khusus yang dimilikinya. 
Beberapa karakteristik atau ciri- ciri banjir 
rob antara lain terjadi pada saat air laut 
sedang pasang, warna air tidak terlalu 
keruh, tidak melulu terjadi pada saat musim 
penghujan tiba, dan biasanya terjadi pada 

daerah yang mempunyai wilayah dataran 
lebih rendah daripada wilayah lautan[1]. 

Beberapa penyebab yang secara 
langsung maupun tidak langsung dapat 
memperparah terjadinya rob antara lain : 
penurunan tanah akibat groundwater 
pumping dan beban di atas muka tanah, 
bertambahnya tinggi permukaan air laut, 
tingginya sedimentasi dan sampah, sistem 
drainase yang tidak tepat, curah hujan dan 
fenomena alam lain.  

Kerugian yang diderita warga 
masyarakat yang tinggal di kawasan pesisir 
diantaranya penyakit kulit, kehilangan 50-
100 % komponen rumah, genangan yang 
mepengaruhi kesehatan lingkungan serta 
rusaknya berbagai sarana dan prasarana[2]. 

Pada penelitian ini bertujuan 
membuat alat pengangkat barang otomatis 
pada kondisi banjir rob menggunakan 
Wemos D1 dengan menggunakan sensor 
ultrasonik dan hidrolik sebagai media bantu 
mengangkat barang pada saat penghuni 
sedang tidak ada di rumah dan akan 
memberikan notifikasi apabila ketinggian 
air terus bertambah agar penghuni segera 
mengevakuasi barang-barang rumah agar 
tidak terendam banjir rob. 



 
2. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang dilakukan 
pada penelitian ini yakni metode penelitian 
tindakan. Dalam metode penelitian 
tindakan bertujuan untuk mengembangkan 
suatu keterampilan baru, cara pendekatan 
baru, ataupun produk pengetahuan yang 
baru dalam memecahkan masalah dengan 
penerapan langsung. Setelah masalah 
didiagnosis, peneliti dapat mengidentifikasi 
tindakan dan memilih salah satu tindakan 
yang layak untuk mengatasi masalah. 

Setelah dilakukan pengumpulan data 
dengan cara observasi, wawancara dan 
dengan studi literatur, maka metode 
penelitian dimulai dengan membuat suatu 
rencana yang akan dilakukan untuk 
memecahkan masalah, dilanjutkan dengan 
analisa, kemudian membuat rancangan 
yang selanjutnya akan diimplementasikan 
pada masalah. 

 
1. Rencana atau Planning 

Rencana atau planning 
merupakan langkah awal dalam 
melakukan penelitian dengan 
mengumpulkan data dan mengamati 
keadaan daerah yang sering terjadi 
banjir rob. Rencananya akan dibuat 
sebuah produk alat pengangkat barang 
otomatis pada kondisi banjir rob 
menggunakan mikrokontroler Wemos 
D1 dengan sensor ultrasonik sebagai 
input. 

 
2. Analisis 

Analisa berisi langkah-langkah 
awal pengumpulan data, penyusunan 
pembuatan produk alat pengangkat 
barang otomatis pada kondisi banjir rob 
berbasis Wemos D1, serta penganalisaan 
data dan hardware apa saja yang akan 
digunakan dalam pembuatan alat ini. 
Data yang di peroleh peneliti dari jurnal 
yang sudah ada. 

 
3. Perancangan dan Desain 

Perancangan alat merupakan 
tahap pengembangan setelah analisis 
dilakukan. Rancang bangun alat 
pengangkat barang otomatis pada 
kondisi banjir rob menggunakan Wemos 
D1 menggunakan flowchart untuk alur 
kerja alat. Dalam perancangan ini akan 

memerlukan beberapa hardware dan 
solenoid door lock. 

 
4. Implementasi 

Hasil dari penelitian ini akan diuji 
cobakan secara real untuk menilai 
seberapa baik produk alat pengangkat 
barang otomatis pada kondisi banjir rob 
berbasis Wemos D1 yang telah dibuat 
serta memperbaiki bila ada kesalahan 
yang terjadi. Kemudian hasil dari uji 
coba tersebut akan diimplementasikan. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

a. Perancangan Sistem 
Merupakan tahapan yang 

mendefinisikan hubungan antara 
komponen – komponen pendukung dari 
sistem yang akan dibentuk. Disamping 
itu dapat memberikan gambaran secara 
rinci bagaiman sistem akan berjalan 
guna menghasilkan produk yang sesuai 
dengan kebutuhan pengguna.  Sistem 
akan digambarkan dengan blok diagram 
dan flowchart. 

 
1. Perancangan Blok Diagram 

Blok Diagram merupakan 
gambar yang ringkas, dari gabungan 
sebab dan akibat antara masukan dan 
keluaran dari suatu sistem. 

 

 
 

  Gambar 1 Blok Diagram 
 

Tiap-tiap bagian dari blok diagram 
pada gambar 1 dapat dijelaskan 
sebagai berikut : 
a. Sensor ultrasonik 1 dan Sensor 

ultrasonik 2 berfungsi sebagai 
input untuk mengukur 
ketinggian air  banjir rob. 

b. Wemos D1 berfungsi sebagai 
kontroler untuk memproses 
input dan output. 

c. Relay berfungsi sebagai saklar 
elektrik yang berguna untuk 



menyambungkan atau 
memutuskan aliran listrik. 

d. Solenoid door lock berfungsi 
untuk mengunci dan membuka 
Gas Spring Hidrolik. 

 
2. Flowchart 

 Merupakan gambar atau 
bagan yang memperlihatkan urutan 
atau langkah-langkah dari cara kerja 
pengangkat barang otomatis pada 
kondisi banjir rob proses beserta 
pernyataannya.: 

 

 
Gambar 2 Flowchart Sistem 

 
b. Implementasi Sistem 

Implementasi sistem adalah 
prosedur-prosedur yang dilakukan 
dalam mencoba hasil konsep desain 
sistem yang telah dirancang 
sebelumnya. Tahap ini bertujuan untuk 
membangun pengangkat barang 
otomatis berbasis Wemos D1.  
1. Perakitan  

Perakitan adalah suatu proses 
penyusunan dan penyatuan beberapa 
bagian komponen yang dibutuhkan 
agar menjadi suatu alat yang 

mempunyai fungsi tertentu 
ditampilkan pada gambar berikut : 

 

 
Gambar 3. Tampak depan 

 

 
Gambar 4. Tampak samping 

 

 
Gambar 5. Kotak Alat rangkaian 

kontroler 
 

2. Pengujian Sistem 
Pengujian sistem bertujuan 

untuk melakukan pengecekan 
kesesuaian hasil akhir alat. Pengujian 
sistem dilakukan dengan melakukan 
percobaan pada alat yang sudah 
dibuat dengan menguji efektifitas 
kinerja relay serta solenoid doorlock 
ketika diberi beban yang sudah diatur 
beratnya. 

Adapun hasil dari 
pengujiannya yaitu sebagai berikut : 

 



 
 

Tabel 1 Pengujian Alat 
Tabel Pengujian Alat 

Berat 
Beban Uji 

(kg) 
Keterangan 

1-13 

Beban terlalu ringan 
Solenoid door lock tidak 
membuka karena 
tekanan hidrolik terlalu 
besar. 

15,85 
Solenoid door lock 
terbuka hidrolik mampu 
mengangkat. 

17,43 

Solenoid door lock 
terbuka namun hidrolik 
kurang sempurna untuk 
mengangkat 

19,15 

Solenoid door lock 
terbuka tapi hidrolik 
tidak mampu 
mengangkat. 

 

Tabel 2 Pengujian Sensor Suhu 

Pengujian Relay 
Jarak 
Sensor 

Ultrasonik 
1 

Jarak 
Sensor  

Ultrasonik 
2 

Status  
Relay 

8 cm > 8 cm Off 
> 8 cm 8 cm Off 

< = 8 cm < = 8cm On 
8 cm < = 8 cm On 

< = 8 cm 8 cm On 
 

Pada tabel 1 di dapatkan hasil 
bahwa kemampuan solenoid door 
lock pada pengangkat barang 
otomatis bergantung pada berat 
beban diujikan. Solenoid door look 
pada alat ini difungsikan sebagai 
pengunci atau penahan hidrolik gas 
spring yang berfungsi sebagai 
pendorong atap meja agar 
terangkat.Alat ini mampu 
mengangkat secara otomatis  dengan 
beban maksimal pada angka 15,85 
kg jika kurang dan lebih dari berat 
tersebut maka alat tidak akan 
berfungsi. 

Dari hasil pengujian pada tabel 
5.3, didapatkan bahwa untuk 

mengaktifkan relay akan menyala 
apabila jarak sensor ultrasonik 1 dan 
2 <= 8 cm dan kemudian solenoid 
door lock aktif kemudian meja 
terangkat oleh gas spring hidrolik, 
dan jika jarak sensor ultrasonik 1 dan 
2  >= 8 cm maka akan relay mati. 

 
4. Kesimpulan 

Kesimpulan yang bisa diambil dalam 
perancangan sistem ini sebagai berikut: 

 
1. Didapatkan hasil jika sensor ultrasonik 

mendeteksi air dengan ketinggian 
tertentu, maka secara otomatis solenoid 
door lock akan membuka yang 
kemudian pada atap meja akan 
terangkat oleh hidrolik. Sedangkan jika 
sensor tidak mendeteksi adanya air 
dengan disekitar sensor maka alat tidak 
akan berkerja. 

2. Berat beban mempengaruhi kinerja 
solenoid door lock dan gas spring 
hidrolik, apabila beban terlalu ringan 
maka solenoid door lock tidak bisa 
membuka karena tekanan hidrolik 
terlalu besar dan jika beban terlalu 
berat maka solenoid door lock dapat 
terbuka namun hidrolik tidak mampu 
mengangkat ke atas. 

3. Penggunaan pengangkat barang 
otomatis pada kondisi banjir rob 
menggunakan sensor ultrasonik ini 
dapat mempermudah dan mengurangi 
tenaga yang dikeluarkan oleh para 
pemilik rumah dalam proses evakuasi 
barang atau perabotan yang rentan 
terkena banjir. 
 

5. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari 

penelitian ini, maka ada beberapa saran, 
antara lain : 
1. Alat ini dapat dikembangkan dengan 

menambahkan sistem kontrol up atau 
down otomatis agar lebih efisien. 

2. Alat ini dapat dikembangkan dengan 
menambahkan sensor lainya seperti 
water level,sensor hujan sehingga 
dapat mendeteksi ketinggian air lebih 
akurat. 

3. Pengembangan lebih lanjut bisa 
menggunakan hidrolik linear aktuator. 

4. Alat ini masih menggunakan sumber 
listrik secara langsung dari PLN, 



sehingga jika sumber listrik padam 
maka alat tidak dapat menyala, maka 
dari itu diperlukan pengembangan 
dengan menambah sumber listrik 
cadangan. 

5. Sebaiknya dilakukan maintenance 
secara berkala. 
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